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ABSTRACT

Advertisement calls of Microhyla palmipes and Oreophryne monticola have never been described before; however
characteristics of M. orientalis’s calls has been described just to support new species publication. The advertisement calls of
two individual males of M. orientalis and M. palmipes which originated from Wongaya Gede, Bali were recorded in July
2010 at air temperatures of 26.0°C. Three individuals males of O. monticola were recorded in Eka Karya Botanical
Garden, Bali at air temperature of 25.0°C. Call components were obtained from 65 calls of M. orientalis, consisting of 95
pulses; 10 calls of M. palmipes, consisting of 113 pulses; 3 calls of O. monticola, consisting of 127 pulses, which were then
analyzed to obtain the characteristics of sound waves by using software of Adobe Audition 3.0. Sound waves of M.
orientalis mainly consists of two dominant frequencies raging from 1873-2062 Hz and 3375-3562 Hz; however sound
waves of M. palmipes and O. monticola mainly consist of only one dominant frequency that ranges of the frequency is the
same, i.e. 3000-3937 Hz. Although M. palmipes and O. monticola have the same range on dominant frequency, but the two
species have significandy different on number of period per pulse, pulse duration, pulse interval, pulse period, call duration
and call interval.
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ABSTRAK

Suara panggilan kodok Microhyla palmipes dan Oreophryne monticola belum pernah dipertelakan sebelumnya, namun
karakeeristik panggilan kodok M. orientalis telah diulas hanya untuk mendukung publikasi jenis baru. Suara panggilan dua
individu jantan masing-masing dari jenis M. orientalis dan M. palmipes yang berasal dari Wongaya Gede, Bali direkam pada
bulan Juli 2010 pada suhu udara 26,0°C. Tiga individu jantan jenis O. monticola direkam di dalam areal Kebun Raya Eka
Karya, Bali pada suhu udara 25,0°C. Komponen suara didapatkan dari 65 suara panggilan dari jenis M. orientalis, yang
terdiri dari 95 pulse; 10 suara panggilan dari jenis M. palmipes, yang terdiri dari 113 pulse; 3 suara panggilan dari jenis O.
monticola, yang terdiri dari 127 pulse, yang kemudian dianalisis untuk memperoleh karakeeristik gelombang suara dengan
menggunakan perangkat lunak Adobe Audition 3.0. Gelombang suara dari M. orientalis terdiri dua segmen frekuensi
dominan yang berkisar dari 1873-2062 Hz dan 3375-3562 Hz, namun gelombang suara dari M. palmipes dan O.
monticola hanya terdiri dari satu segmen frekuensi dominan dengan kisaran frekuensi dominan yang sama, yaitu 3000-
3937 Hz. Meskipun M. palmipes dan O. monticola memiliki rentang yang sama pada frekuensi dominan, tetapi dua jenis
kodok ini memiliki perbedaan nyata yang kuat pada jumlah periode per pulse, durasi pulse, selang pulse, perioda pulse, durasi

suara panggilan dan interval suara panggilan.

PENDAHULUAN yaitu Microhyla achatina Tschudi, 1838; M.
palmipes Boulenger, 1897 dan Oreophryne monticola

Tiga jenis kodok dari suku Microhylidae  (Boulenger 1897) (Iskandar 1998, McKay 2006);
berukuran tubuh kecil dijumpai di Pulau Bali,  jenis kodok Kaloula baleata tidak termasuk dalam
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kelompok suku Microhylidae berukuran tubuh
kecil, karena ukuran tubuh rata-rata individu
jantan 50-60 mm (Iskandar 1998; McKay 20006).
Keberadaan jenis M. achatina di Pulau Bali
kemudian direvisi menjadi jenis baru, yaitu
menjadi jenis M. orientalis Matsui, Hamidy &
Eto, 2013 (Matsui ez al. 2013). Morfologi dari
M. orientalis, M. palmipes dan O. monticola dapat
dilihat pada Gambar 1. Dari ketiga jenis kodok
ini, hanya jenis O. monticola yang berstatus Genting
atau Endangered dengan kriteria Blab(iii) (Iskandar
& Mumpuni 2004; IUCN 2012; Stuart ez al. 2008).
Ketiga jenis kodok ini termasuk kelompok
kodok yang mempunyai ukuran tubuh kecil,
jantan dewasa M. orientalis berkisar antara 16-17
mm (Matsui ez al. 2013); jantan dewasa M. palmipes
antara 13-15 mm, ukuran 15 mm adalah ukuran
maksimum (McKay 2006) dan O. monticola
sekitar adalah antara 11-13 mm, sedangkan McKay
(2006) menyebutkan antara 15-29 mm, kemungkinan
besar termasuk juga ukuran tubuh betina dewasa.
Jenis M. orientalis dan M. palmipes hidup
simpatrik di daerah Wongaya Gede, Bali pada posisi
koordinat 08°25'03"S, 115°07'28"E, elevasi 435
meter dari permukaan laut (dpl) (Matsui ez a/. 2013);
sedangkan jenis O. monticola dan M. palmipes
hidup simpatrik di dalam areal Kebun Raya Eka
Karya, Bali pada posisi koordinat 8°17'1"S, 115°
10'16"E, 1250 meter dpl.
Walaupun M. palmipes hidup simpatrik dengan

elevasi  sekitar
M. orientalis dan O. monticola, tetapi ketiga jenis
kodok ini menempati mikrohabitat berbeda; A
orientalis kerap dijumpai di pematang sawah yang

didominasi tumbuhan

rumput-rumputan, M.

palmipes menyukai tepian kolam yang dangkal
yang juga didominasi tumbuhan rumput-rumputan,
sedangkan O. monticola lebih bersifat terestrial,
yaitu menyukai hamparan rumput-rumputan
yang jaraknya relatif jauh dari perairan, kadang-
kadang jenis ini dijumpai di atas vegetasi rendah
dengan lingkungan lembab; mereka dapat dijumpai
sampai ketinggian sekitar 50 cm dari tanah.

Suara panggilan (advertisement call) pada
kodok berfungsi sebagai media seleksi bagi betina
dalam memilih jantan dan juga sebagai media sosial
interaksi (Gerhardt 1991; Wells 2007). Karakteristik
suara beberapa jenis kodok dari suku Bufonidae
(Duttaphrynus  melanostictus dan  Ingerophrynus
biporcatus), Dicroglossidae (Fejervarya limnocharis
dan Occydozyga sumatrana), Ranidae (Hylarana
chalconota) dan Rhacophoridae  (Polypedates
leucomystax) asal Pulau Bali telah dideskripsikan
oleh Marquez & Eekhout (2006); sedangkan
untuk menunjang data taksonomi, suara M.
orientalis dideskripsi oleh Matsui er al. (2013).
Berdasarkan pencarian referensi, karakeeristik dari
suara M. palmipes dan O.monticola belum pernah
dipublikasi sebelumnya; deskripsi rinci dari jenis
kodok M. achatina asal Jawa Barat yang juga
termasuk suku Microhylidae berukuran tubuh
kecil telah dipublikasi oleh Kurniati (2013); selain
itu, Dehling (2010) juga mempertelakan secara
rinci suara dari kodok M. malang dan M.
petrigena asal Serawak, Borneo.

Pada saat ini dikenal 13 jenis kodok di Pulau Bali
(McKay 2006), yang mana mereka terbagi
menjadi enam suku, yaitu Megophryidae, Bufonidae,

Microhylidae, Dicroglossidae, Ranidae dan

Gambear 1. Dari kiri ke kanan: M. orientalis, M. palmipes dan O. monticola dari Wongaya Gede, Bali (Foto: A. Hamidy).
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Rhacophoridae. Enam jenis kodok dari empat suku
telah dipertelakan suaranya secara rinci oleh Marquez
& Eekhout (2006). Pengungkapan dari karakteristik
suara ketiga jenis kodok ini dianggap perlu untuk
melengkapi deskripsi suara dari jenis-jenis kodok asal
Pulau Bali, dan juga melengkapi deskripsi suara dari
anggota suku Microhylidae secara umum. Selain
itu ketiga jenis kodok ini hidup simpatrik dan
mereka berukuran tubuh tidak jauh berbeda yang
memungkinkan frekuensi suara antar jenis umumnya
juga tidak jauh berbeda (Kime ¢z @/ 2000); dengan
mengetahui karakteristik suara dari ketiga jenis
kodok ini, maka akan terungkap bagaimana strategi

mereka dalam berkomunikasi satu sama lain.

BAHAN DAN CARA KERJA

Suara individu jantan dewasa direkam di
daerah Batukaru, Desa Wongaya Gede, Bali dan
di dalam areal Kebun Raya Eka Karya, Bali.
Jumlah individu jantan yang direkam suaranya
untuk jenis M. orientalis dan M. palmipes masing-
masing adalah dua individu, sedangkan untuk
jenis O. monticola adalah tiga individu. Waktu
perekaman di daerah Batukaru dilakukan pada
tanggal 12 Juli 2010, direckam pada suhu udara
26,0°C pada pukul 21:00 WITA; sedangkan
waktu perekaman di dalam Kebun Raya Eka
Karya, Bali dilakukan pada tanggal 10 Juli 2010,
pada suhu udara 25,0°C, pada pukul 19.00
WITA. Perekaman dilakukan dengan menggunakan
alat perekam Olympus LS-11 dalam format suara
WAV pada frekuensi 44,1 KHz dan bir rate 16
bits. Suara hasil rekaman kemudian dinormalisasi
pada -1 decibel (db) lalu dikonversi ke 48000 Hz
(=Hertz) dengan menggunakan perangkat lunak
Adobe Audition versi 3.0. Proses visualisasi gelombang
suara berupa oscillograms dan frekuensi dominan
diambil dari visualisasi audiospectrograms menggunakan
metode FFT (Fast Fourier Transformation) pada
level 256 point Hanning window dari perangkat
lunak Adobe Audition versi 3.0. FFT level 256

point digunakan berdasarkan kepada jumlah rata-

rata samplefrequency untuk satu nore atau satu
pulse dikali dengan durasi rata-rata satu note atau
pulse dalam satuan milli detik (milli second-ms)
yang kemudian dikonversi dalam satuan detik.
Istilah-istilah yang dipakai dalam deskripsi suara
mengikuti Pettitt ez al. (2012).

Data
mengunakan perangkat lunak statistik SPSS versi
16.0. Rasio Koefisien Varian (CV) dihitung untuk

menentukan "statis" dan "dinamis" dari vokalisasi

parameter suara diuji dengan

(Gerhardt 1991). Frekuensi suara bersifat dinamis
(CV = 12%) mengindikasikan frekuensi suara
tersebut berpotensi kuat untuk mencirikan antar
individu jantan dan juga berguna dalam seleksi kelamin
(sexual selection) yang dilakukan oleh individun
betina; sedangkan frekuensi suara bersifat statis (CV
< 12%) mengindikasikan frekuensi suara mencirikan

suara jantan dari jenis kodok tertentu.
HASIL

Jumlah suara panggilan (advertisement call)
berkualitas bagus yang dianalisa untuk jenis A
orientalis adalah 65 suara, 10 suara untuk jenis M.
palmipes dan 3 suara untuk jenis O. monticola. Tipe
gelombang suara dari ketiga jenis kodok ini adalah
impulse; yang mana mereka hanya mempunyai satu tipe
suara dalam suara panggilannya (Gambar 2).
Rata-rata rentang durasi satu pulse dari ketiga jenis
kodok ini sangat singkat (lihat Tabel 1), rentang
durasi ini mengindikasikan suara dikeluarkan
dengan spontan (clicking vocalization).

Ketiga jenis kodok ini memiliki frekuensi
dominan yang berbeda; M. orientalis memiliki dua
segmen frekuensi dominan, yaitu frekuensi dominan
bawah dan frekuensi dominan atas, sedangkan M.
palmipes dan O. monticola hanya memiliki satu
segmen frekuensi dominan. Kisaran frekuensi dominan
atas M. orientalis dengan frekuensi dominan M.
palmipes dan O. monticola saling tumpang tindih,
yaitu antara 3000-3937 Hz, sedangkan kisaran
frekuensi dominan bawah M. orientalis antara

1873-2062 Hz (Gambar 2; Tabel 1).
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Gambar 2. Audiospectrogram dan grafik frekuensi dominan dari suara panggilan: (A) M. orientalis; (B) M. palmipes; (C) O.
monticola. Frekuensi dominan pada suara M. orientalis terbagi manjadi dua segmen, yaitu frekuensi dominan atas

(a) dan frekuensi dominan bawah (b).

Tabel 1. Parameter suara dan data pendukungnya yang dipakai dalam karakterisasi suara panggilan kodok M. orien-
talis, M. palmipes dan O. orientalis asal Wongaya Gede, Bali.

Parameter suara dan data pendukung Microhyla orientalis Matsui, Microhyla palmipes Oreophryne monticola

Hamidy & Eto, 2013 Boulenger, 1897 (Boulenger, 1897)
Jumlah individu jantan 2 2 3
SVL jantan - mm 16-17 13-15 Nop-13
Jumlah suara yang dianalisa (kualitas 65 10 3
bagus)

12,16 £ 1, -19); n=95; 6,62 + 2,01 (3-12); 49 + 1, 4-11);
Jumlah perioda setiap pulse + 1,79 (7-19); n=95 * (3-12) 7,49 1,99 ( )

CV=14% n=113; CV=30% n=127; CV=26%
Durasi per note atau pulse — dalam milli 3,31 + 0,64 (2-5); n=95; 1,53 + 0,69 (1-3); n=99; 1,91 £ 0,91 (1-4);
detik atau ms CV=19% CV=45% n=127; CV=47%
Durasi antar note atau pulse— dalam milli 23,96 + 1,03 (22-28); n=92; 11,05 + 2,58 (5-21); 6,84 + 3,13 (1-13);
detik atau ms CV=4% n=113; CV=23% n=89; CV=45%
Durasi antar suara — dalam milli detik 526,98 + 79,71 (399-760); 140,33 + 8,89 (131-150); 1852,33 + 151,84
atau ms n=70; CV=15% n=6; CV=6% (1677-1940); n=94;
Durasi satu suara — dalam milli detik atau 52,59 + 1,08 (50-56); n=65; 170.10 + 54,48 (100- 1852,33 + 151,84
ms CV=2% 259); n=10; CV=32% (1677-1940); n=3;
Frekuensi dominan atas — dalam Hz 3487,65 + 92,07 (3375-  3442,42 + 196,91 (3000- 3503,72 + 233,83
(Hertz) 3562); n=229; CV=2% 3937); n=85; CV=5% (3000-3937); n=290;

1906,49 + 70,47 (1873-

Frekuensi dominan bawah — dalam Hz - -
2062); n=229; CV=3%

Suara panggilan ketiga jenis kodok Microhylidae  antara tiga jenis kodok ini (p < 0,000). Penjelasan
bertubuh kecil asal Bali ini mempunyai rentang  karakter secara rinci dari masing-masing jenis
frekuensi dominan yang saling tumpang tindih,  kodok ini diuraikan di bawah ini:
begitu juga pada jumlah perioda, durasi satu nore
dan durasi antar note (Tabel 1). Hasil uji T-test  Microhyla orientalis Matsui, Hamidy & Eto, 2013
pada semua karekter suara panggilan yang tertera Tipe gelombang suara panggilan kodok M.
pada Tabel 1, semua karakter berbeda nyata di orientalis adalah pulse (lihat Gambar 3); yang mana
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dalam rangkaian satu suara panggilan terdiri 3-5
pulse (4,1+0,7) (Matsui ez al. 2013). Tempo rata-
rata dari pulse (pulse rare) adalah 41,74/detik;
sedangkan tempo rata-rata suara (call rate) adalah
1,90/detik. Durasi satu suara panggilan kodok ini
sangat pendek, yaitu berkisar antara 50-56 ms
(lihat Tabel 1). Karakter dinamis dengan nilai CV >
12% adalah jumlah perioda per pulse (14%), durasi
per pulse (19%) dan durasi antar suara (15%) (Tabel 1).
Lebar ban suara panggilan kodok M. orientalis
sekitar 4300 Hz, sedangkan kisaran lebar ban dari
gelombang suara panggilan adalah antara 1000-
5300 Hz (Matsui et 2l 2013).

analisis pada audiospectrogram, suara panggilan

Hasil frekuensi

kodok ini mempunyai dua segmen frekuensi
dominan (Gambar 3); frekuensi dominan segmen
bawah adalah 1906,49 + 70,47 Hz (1873-2062
Hz), sedangkan frekuensi dominan segmen atas
adalah 3487,65 + 92,07 Hz (3375-3562 Hz).
Frekuensi dominan segmen atas tidak merupakan
harmonic dari frekuensi dominan segmen bawah;
hasil uji 7-test membuktikan kedua segmen ini
merupakan segmen yang independen (p < 0.000),
hasil uji linieritas juga menguatkan bukti bahwa

kedua segmen itu independen (R*=0.173).

Microhyla palmipes Boulenger, 1897

Tipe gelombang suara panggilan kodok A.
palmipes adalah pulse (lihat Gambar 3); yang
mana satu suara panggilan terdiri dari 8-21 pulse
(13,3+4,4). Tempo rata-rata pulse adalah 90,50/
detik; sedangkan tempo rata-rata suara adalah
7,13/detik. Durasi satu suara panggilan kodok ini
cukup panjang, yaitu berkisar antara 100-259 ms
(lihat Tabel 1).
CV > 12% adalah jumlah perioda per pulse

Karakter dinamis dengan nilai

(30%), durasi per pulse (45%) dan durasi antar
pulse (23%) dan durasi satu suara (32%) (Tabel 1).
Lebar ban suara panggilan kodok M. palmipes
sekitar 3400 Hz; sedangkan kisaran lebar ban dari
gelombang suara kodok ini adalah antara 2100-
5500 Hz. Hasil dari frekuensi analisis pada audio-

spectrogram, suara panggilan kodok ini hanya

mempunyai satu segmen frekuensi dominan (Gambar
3), frekuensi ini adalah 344242 + 196,91 Hz (3000-
3937 Hz). adalah 3442,42 + 196,91 Hz (3000-3937
Hz).

Oreophryne monticola (Boulenger, 1897)

Tipe gelombang suara panggilan kodok O.
monticola adalah pulse; yang mana jumlah pulse
dalam satu suara panggilan selalu sama, yaitu dua
pulse (lihat Gambar 3). Tempo rata-rata pulse
sangat pendek, yaitu 146,20/detik, sedangkan
tempo rata-rata suara sangat panjang, yaitu 0.54/
detik; kondisi ini dikarenakan durasi satu suara
panggilan kodok ini sangat panjang, yaitu antara
1677-1940 ms (1,68-1,94 detik) (lihat Tabel 1).
Karakter dinamis dengan nilai CV > 12% adalah
jumlah perioda per pulse (26%), durasi per pulse
(47%) dan durasi antar suara (45%) (Tabel 1).

Lebar ban suara panggilan kodok O. monticola
sekitar 2000 Hz; sedangkan kisaran lebar ban dari
gelombang suara kodok ini adalah antara 2500-
4500 Hz. Hasil dari frekuensi analisis pada audios-
pectrogram, suara panggilan kodok ini hanya
mempunyai satu segmen frekuensi dominan (Gambar

3), yaitu 3503,72 + 233,83 Hz (3000-3937 Hz).
PEMBAHASAN

Lebar ban dari suara panggilan ketiga jenis
kodok ini sangat jauh berbeda, yaitu dari yang
terkecil 2000 Hz pada O. monticola, 3400 Hz
pada M. palmipes dan 4300 Hz pada M. orientalis.
Kemungkinan besar ukuran lebar ban ini
dipengaruhi oleh panjang tubuh (SVL) individu
jantan setiap jenis; kisaran panjang tubuh O.
monticola adalah yang terkecil di antara tiga jenis
kodok ini, yaitu antara 11-13 mm; lalu diikuti
individu jantan M. palmipes, yaitu antara 13-15
mm; dan yang paling panjang adalah individu
jantan M. orientalis, yaitu antara 16-17 mm (lihat
Tabel 1). Kemungkinan fenomena semakin besarnya
SVL individu jantan maka lebar ban suara panggilannya

akan semakin lebar juga terlihat pada anggota
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Oreaphryne monticola
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Microhyla achatina

Gambar 3. Oscillogram dan audiospectrogram dari suara M. orientalis, M. palmipes dan O. monticola asal Wongaya Gede,
Bali. Suara M. achatina asal Jawa Barat sebagai pembanding. Anak panah menunjukkan segmen frekuensi domi-

nan dari satu note atau pulse.

jenis Microhylidae yang mempunyai gelombang
suara tipe pulse; SVL individu jantan jenis M.
achatina berkisar antara 20-22 mm, kodok ini
mempunyai maksimum lebar ban sekitar 4500 Hz
(kisaran 500-5000 Hz) (Kurniati 2013), jenis M.
malang berkisar antara 17-21 mm, kodok ini
mempunyai maksimum lebar ban sekitar 4000 Hz
(kisaran 1000-5000 Hz); jenis M. petrigena
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berkisar antara 14-16 mm, kodok ini mempunyai
maksimum lebar ban sekitar 2000 Hz (kisaran
2000-5000 Hz) (Dehling 2010). Fenomena ini
juga terlihat pada jenis kodok Albericus pandanicolus
(SVL= 18,0-19,6 mm; lebar ban 4500 Hz; kisaran
2500-7000 Hz) dan A. brevicrus (SVL= 14,3-18,2 mm;
lebar ban 3000 Hz; kisaran 2-5 Hz) yang mempunyai
gelombang suara tipe pulse (Gunther & Richards
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2011) dan beberapa jenis Choerogphryne (Gunther
2008). Untuk membuktikan SVL berpengaruh nyata
tethadap lebar ban pada jenis-jenis kodok yang
memiliki gelombang suara pulse, penelitian yang
lebih mendalam pada suara berbagai jenis kodok
diperlukan untuk menguatkan fenomena ini.

Bila dilihat dari frekuensi dominan yang
dimiliki oleh ketiga jenis kodok ini, individu jantan
yang mempunyai SVL paling kecil, yaitu O.
monticola mempunyai rata-rata frekuensi dominan
paling tinggi (3503,72 Hz), sedangkan jenis M.
orientalis dan M. palmipes memiliki rata-rata
frekuensi dominan tidak banyak berbeda (lihat
Tabel 1). Fenomena ini telah diungkapkan oleh Kime e
al. (2000) dan Preininger et al (2007), bahwa
semakin besar ukuran tubuh individu jantan maka
frekuensi suara yang dimiliki akan semakin rendah.

Frekuensi dominan dari kodok M. orientalis
memiliki dua segmen, sedangkan M. palmipes dan
O. monticola hanya satu segmen; segmentasi pada
frekuensi dominan suara panggilan M. achatina
juga bersegmen, yaitu sebanyak tiga segmen
(Gambar 3).

berkaitan dengan kedekatan secara genetik pada

Kemungkinan segmentasi ini

pengelompokan Microhylidae. Jenis M. orientalis
dan M. achatina merupakan satu grup yang
berdekatan dengan jarak genetik 7,3; sedangkan A
palmipes berada pada grup terpisah dengan kedua
jenis tersebut; jarak genetik antara M. orientalis
dengan M. palmipes adalah antara 16,1-16,3 dan
jarak genetik antara M. palmipes dan M. achatina
adalah 16,0 (Matsui ez a/. 2013). Untuk karakter-
karakter suara panggilan yang lain seperti tertera
pada Tabel 1, tidak terlihat adanya kedekatan
antara jenis M. orientalis dan M. achatina
(Kurniati 2013).

Rangkaian oscillogram dari suara panggilan
O. monticola memiliki amplitudo yang hampir

berbeda

rangkaian oscillogram yang dimiliki M. orientalis,

sama, karakter ini sekali dengan
M. palmipes dan M. achatina (Gambar 3). Jenis
kodok O. monticola memiliki oscillogram dan

audiospectrogram yang mirip dengan jenis O.

oviprotector yang dideskripsi oleh Gunther ez al.
(2012) dan juga pada beberapa jenis Oreophryne
yang dipublikasi oleh Menzies (2006).
vokalisasi, suara panggilan O. monticola lebih dekat

Secara

kepada kelompok Oreophryne yang terdapat di
sebelah timur garis Wallace dibandingkan dengan
kelompok Microhyla yang terdapat di sebelah
barat garis Wallace. Berdasarkan hasil studi genetik
yang dilakukan oleh Matsui ez 4/ (2011) pada mt-
DNA 12S dan 16S rRNA, jenis kodok O.
monticola adalah kerabat dekat Gastrophrynoides
immaculatus
Malaysia.

Kisaran frekuensi dominan dari kodok M.

yang terdapat di Semenanjung

orientalis, M. palmipes dan O. monticola (frekuensi
dominan atas untuk M. orientalis) saling tumpang
tindih (lihat tabel 1), kondisi ini mengindikasikan
mereka mempunyai ambang Sound Pressure Level
(SPL) yang sama dalam menempati relung akustik
(acoustic niche), yang mana jantan jenis kodok
tertentu bila berada pada relung akustiknya akan
melepaskan suara pangilan untuk memikat lawan
jenis (Goutte et al. 2013). Jenis M. palmipes hidup
simpatrik dengan M. orientalis di daerah Batukaru
pada elevasi 435 meter dpl; sedangkan di areal
Kebun Raya Eka Karya pada elevasi 1250 meter
dpl, M. palmipes hidup simpatrik dengan O.
monticola. Menurut Goutte et al (2013), suhu
udara berpengaruh kuat kepada relung akustik
dari jenis kodok tertentu. Bila dilihat dari distribusi
vertikal, jenis M. orientalis hanya dijumpai di
dataran rendah, jenis O. monticola dijumpai di dataran
tinggi, sedangkan M. palmipes dijumpai mulai
dari dataran rendah sampai dataran tinggi (Liem
1973). Lebarnya distribusi vertika M. palmipes
mengindikasikan relung akustik kodok ini lebih
lebar dibandingkan jenis M. orientalis dan jenis O.
monticola.  Relung akustik sangat dipengaruhi
oleh mikrohabitat (Goutte ez a/ 2013); habitat
terbuka yang didominasi tumbuhan rumput-
rumputan sepertinya kebutuhan vital untuk
ketiga jenis kodok ini dalam melangsungkan

kehidupan mereka.
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